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ABSTRAK 
Degradasi lahan merupakan pendorong perubahan iklim melalui emisi gas rumah kaca (GRK) dan penurunan laju serapan 

karbon. Perubahan penggunaan lahan dan pengelolaan lahan yang tidak berkelanjutan adalah penyebab langsung degradasi 

lahan oleh manusia. Penelitian ini akan menguraikan data dan fakta bahwa Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional memiliki peran dan telah berkontribusi nyata dalam mengurangi dampak dari perubahan iklim dalam 

mengurangi efek gas rumah kaca melalui salah satu kegiatan prioritas nasional yaitu kegiatan Redistribusi Tanah. Wilayah 

kajian dalam penelitian ini adalah Kalimantan Barat. Pengumpulan data menggunakan pemetaan citra satelit Landsat-8 

dan data spasial redistribusi tanah tahun 2017-2020.  Pendekatan pada penelitian ini adalah kuantitatif dengan analisis 

super impose dan analisis cadangan karbon. Hasil penelitian menjabarkan bahwa redistribusi tanah meliputi 1,47% dari 

total luas lahan di Provinsi Kalimantan Barat. Adapun jumlah karbon yang tercadangkan dari 1,47% tanah hasil kegiatan 

redistribusi tanah dengan beragam jenis penggunaan lahan adalah sebesar 13,818,873.35 ton atau 0,12% dari total karbon 

yang tercadangkan di Provinsi Kalimantan Barat.  Hal ini menunjukkan bahwa program redistribusi tanah dapat mengurangi 

konsentrasi karbon di atmosfer dengan pemanfaatan lahan yang sebagian besar digunakan untuk areal persawahan produktif 

sehingga mengurangi dampak perubahan iklim.

Kata kunci :	 Redistribusi Tanah, Cadangan Karbon, Penggunaan Lahan.

ABSTRACT 
Land degradation is one of the main factors causing climate change through greenhouse gas emission that leads to the 

reduction of carbon sequestration. However, land-use change and poor land management systems may have been the primary 

triggers of land degradation for such a long time due to human activities. The research seeks to explore facts and data of How 

the Ministry of Agrarian Affairs and Spatial Planning/National Land Agency has contributed in the effort to decrease the effect 

of climate change through a national priority program called Land Redistribution. The research took place in West Kalimantan, 

Indonesia. The data acquisition process required Landsat-8 satellite imaging and land redistribution spatial mapping from 

2017-2020. Furthermore, the research methodologies used were super-impose analysis and carbon stock calculation. Based 

on the result, it is estimated that the land-redistribution program covered 1,47% of the total West Kalimantan Area. The carbon 

stock calculation illustrated that there are approximately 13,818,873.35 Tons or 0,12% carbon stock all across the site of the 

1,47% land redistribution program with a variety of land-use. Hence, it shows that the program has contributed to diminishing 

the effect of climate change whereas the majority of land-use on the site was productive agricultural land.

Keywords :	  Land Redistribution, Carbon Stock, Land Use
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I.	 PENDAHULUAN
A.	 Latar Belakang

Laporan Intergovermental Panel on Climate 

Change (IPCC) tahun 2019 memaparkan bahwa 

degradasi lahan merupakan salah satu pendorong 

perubahan iklim melalui emisi gas rumah kaca 

(GRK) dan penurunan laju serapan karbon. Dimulai 

pada sekitar awal tahun 1990, luas hutan telah 

menurun 3% secara universal dengan penurunan 

bersih di daerah tropis dan peningkatan bersih 

di luar daerah tropis (Bhadwal, et al., 2019). 

Karbondensitas yang lebih rendah di hutan yang 

tumbuh kembali, dibandingkan dengan cadangan 

karbon sebelum deforestasi, menghasilkan emisi 

bersih dari perubahan penggunaan lahan. Adapun 

upaya pengelolaan kawasan hutan yang berpotensi 

mengurangi stok karbon dari lahan hutan juga 

menyebabkan emisi, namun demikian perkiraan 

emisi global masih sulit untuk diestimasi. Kawasan 

pertanian telah kehilangan 20 hingga 60% dari 

kandungan karbon organiknya sebelum ditanami. 

Sementara tanah dibawahnya masih tetap menjadi 

salah satu wadah penyimpan GRK. Keseluruhan 

proses tersebut berpotensi meningkatkan potensi 

perubahan iklim melalui peningkatan produksi 

gas rumah kaca. Kegiatan pertanian juga juga 

mendorong produksi non-CO 2 GRK yang berasal 

dari tanah dan diperburuk oleh perubahan iklim. 

Perubahan guna lahan hutan primer menjadi hutan 

yang dikelola, illegal-logging dan manajemen 

pengelolaan hutan yang tidak berasas pada 

keberlanjutan dan kelestarian lingkungan mampu 

meningkatkan emisi GRK. Selain itu hal tersebut 

dapat berimbas pada efek fisik tambahan iklim 

regional, termasuk didalamnya pergeseran albedo. 

Interaksi ini membutuhkan penilaian dampak iklim 

yang lebih integratif. 

Pada bagian laporan IPCC lainnya dijelaskan 

bahwa perubahan penggunaan lahan dan 

pengelolaan lahan yang tidak berkelanjutan adalah 

penyebab langsung degradasi lahan oleh manusia, 

dengan pertanian berperan sebagai sektor dominan. 

Kehilangan tanah dari lahan yang digarap secara 

konvensional tidak berimbang dengan kemampuan 

pembentukan tanah. Bahkan ketidakseimbangan 

antara kedua hal tersebut menjadi 2 kali lebih besar. 

Degradasi lahan berpengaruh terhadap banyak 

aspek dalam kehidupan manusia dengan berbagai 

cara, mulai dari berinteraksi sosial, politik, budaya dan 

ekonomi, termasuk pasar, teknologi, ketidaksetaraan 

dan perubahan demografis (Bhadwal, et al., 2019) 

Degradasi lahan adalah masalah yang serius 

dan semakin meluas, namun ketidakpastian 

utama tetap ada terkait tingkat keparahan, dan 

keterkaitannya dengan perubahan iklim. Terlepas 

dari kesulitan untuk mengukur secara obyektif 

tingkat kerusakan degradasi lahan, mengingat 

karakteristiknya yang kompleks dan berbasis nilai, 

degradasi lahan bersama dengan perubahan iklim 

merupakan salah satu tantangan terbesar dan paling 

mendesak bagi umat manusia. 

Dalam upaya untuk menjawab tantangan 

perubahan iklim global tersebut, Indonesia 

berkontribusi melalui reforma agraria yang mana 

salah satu tujuannya yang termuat pada Pasal 

2 Peraturan Presiden No. 86 Tahun 2018 yaitu 

memperbaiki dan menjaga kualitas lingkungan 

hidup. Adapun salah satu skema dari reforma agraria 

adalah melalui kegiatan Redistribusi Tanah yang 

merupakan program prioritas nasional. Program 

Redistribusi Tanah telah berjalan selama 60 tahun di 

Indonesia sejak tahun 1960 hingga 2020. Redistribusi 

Tanah adalah pembagian tanah-tanah yang dikuasai 

oleh negara dan telah ditegaskan menjadi objek 

landreform yang diberikan kepada subyek land 

reform yang telah memenuhi syarat sebagaimana 

diatur dalam ketentuan Peraturan Pemerintah No. 

224 Tahun 1961 yang bertujuan untuk memperbaiki 

keadaan sosial ekonomi rakyat khususnya para petani 

dengan cara pembagian tanah yang adil dan merata 

atas sumber penghidupan rakyat tani berupa tanah. 

Program yang dijalankan oleh Kementerian Agraria 

dan Tata Ruang dan Badan Pertanahan Nasional ini 
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memberikan kesempatan kepada subyek penerima 

mengelola lahan tersebut dalam kurun waktu 10 

tahun dengan bentuk stimulus yang bervariasi mulai 

dari bantuan permodalan hingga pengembangan 

keterampilan khususnya pada berbagai bidang. 

Adapun penggunaan lahan pada lokasi redistribusi 

tanah cukup beragam dimana dalam rentang 

waktu 10 tahun petani dapat mengembangkan 

lahan tersebut dan sangat memungkinkan dalam 

upaya penanggulangan perubahan iklim melalui 

penyimpanan karbon dari jenis penggunaan 

lahannya. Kalimantan Barat merupakan salah satu 

provinsi yang mendapatkan jumlah target terbesar 

di seluruh Indonesia dengan jumlah masing-masing 

sebanyak 53.400 bidang pada tahun 2020; 110.000 

bidang pada tahun 2019; 71.800 bidang pada tahun 

2018; dan 750 bidang pada tahun 2017 dan tersebar 

di 12 Kabupaten. 

Pada penelitian ini akan diuraikan dan dibahas 

mengenai data dan fakta bahwa Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

memiliki peran dan telah berkontribusi nyata dalam 

mengurangi dampak dari perubahan iklim dalam 

mengurangi efek gas rumah kaca melalui salah satu 

kegiatan prioritas nasional yaitu kegiatan Redistribusi 

Tanah khususnya di Kalimantan Barat yang terkenal 

sebagai julukan Heart of Borneo yang menjadi 

menjadi lokus dalam pembahasan pada penelitian 

ini. Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi kepada Pemerintah Indonesia 

khususnya, serta dunia pada umumnya secara 

aktual bagaimana kegiatan redistribusi tanah dapat 

berperan menghasilkan cadangan karbondioksida 

(C02) dalam mengurangi dampak dari perubahan 

iklim dalam mengurangi efek gas rumah kaca.

B.	 Telaah Pustaka
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

dampak perubahan iklim saat ini adalah meningkatkan 

penyerapan karbon (Sedjo and Salomon, 1988) 

dan/atau menurunkan emisi karbon (Lasco, 2004). 

Penurunan emisi karbon dapat dilakukan dengan: (a) 

mempertahankan cadangan karbon yang telah ada 

dengan: mengelola hutan lindung, mengendalikan 

deforestasi, menerapkan praktek silvikultur yang 

baik, mencegah degradasi lahan gambut dan 

memperbaiki pengelolaan cadangan bahan organic 

tanah, (b) meningkatkan cadangan karbon melalui 

penanaman tanaman berkayu dan (c) mengganti 

bahan bakar fosil dengan bahan bakar yang dapat 

diperbarui secara langsung maupun tidak langsung 

(angin, biomasa, aliran air), radiasi matahari, atau 

aktivitas panas bumi (Lasco et al., 2004).

1)	 Reforma Agraria

Reforma Agraria adalah penataan kembali 

struktur penguasaan, pemilikan, penggunaan, dan 

pemanfaatan tanah yang lebih berkeadilan melalui 

penataan aset dan disertai dengan penataan 

akses untuk kemakmuran rakyat Indonesia 

(Peraturan Presiden nomor 86 tahun 2018 

tentang Reforma Agraria). Tujuan dari Reforma 

Agraria adalah; (a) mengurangi ketimpangan 

penguasaan dan pemilikan tanah dalam rangka 

menciptakan keadilan; (b) menangani Sengketa 

dan Konflik Agraria; (c) menciptakan sumber 

kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat yang 

berbasis agraria melalui pengaturan penguasaan, 

pemilikan, penggunaan dan pemanfaatan tanah; 

(d) menciptakan lapangan kerja untuk mengurangi 

kemiskinan; (e) memperbaiki akses masyarakat 

kepada sumber ekonomi; (f) meningkatkan ketahanan 

dan kedaulatan pangan; dan (g) memperbaiki dan 

menjaga kualitas lingkungan hidup.

2)	 Cadangan Karbon

Cadangan karbon adalah kandungan karbon 

tersimpan baik itu pada permukaan tanah sebagai 

biomasa tanaman, sisa tanaman yang sudah mati 

(nekromasa), maupun dalam tanah sebagai bahan 

organik tanah (Kauffman and Donato, 2012). 

Jumlah karbon tersimpan antar lahan berbeda-

beda, tergantung pada keragaman dan kerapatan 

tumbuhan yang ada, jenis tanahnya serta cara 

pengelolaannya. Penyimpanan karbon suatu lahan 
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menjadi lebih besar bila kondisi kesuburan tanahnya 

baik, atau dengan kata lain jumlah karbon tersimpan 

di atas tanah (biomasa tanaman) ditentukan oleh 

besarnya jumlah C tersimpan di dalam tanah 

(bahan organik tanah, BOT). Untuk itu pengukuran 

banyaknya karbon yang ditimbun dalam setiap lahan 

perlu dilakukan. Pengukuran karbon tersimpan di 

lapangan salah satunya menggunakan metodis 

standard oleh ASB (Alternatives to Slash and Burn), 

sehingga hasilnya dapat dibandingkan dengan hasil 

pengukuran pada sistem penggunaan lahan lainnya 

dari tempat dan waktu pengukuran yang berbeda.

3)	 Penggunaan Lahan

Berdasarkan   Norma,   Standar,   Prosedur   

dan  Kriteria  (NSPK)  Survei  Pemetaan  Tematik  

Pertanahan  Tahun  2012,  penggunaan  tanah  

adalah  wujud tutupan permukaan bumi baik yang 

merupakan  bentukan  alami  maupun  buatan  

manusia.  Sedangkan  pemanfaatan  tanah  adalah  

pemanfaatan  atas  suatu  penggunaan    tanah    

tanpa    merubah    wujud    fisik  seluruhnya dengan  

maksud  untuk  memperoleh  nilai  lebih atas 

penggunaan tanahnya.

Faktor emisi/faktor serapan untuk perubahan 

penggunaan lahan adalah perbedaan jumlah 

cadangan karbon akibat perubahan suatu tipe 

penutupan lahan tertentu menjadi penutupan 

lahan lain. Faktor emisi tersebut diperoleh dengan 

menggunakan data acuan (default) cadangan karbon 

dari semua tipe penutupan lahan. Angka acuan yang 

mewakili (representative) setiap tipe penutupan 

lahan dibangun berdasarkan hasil penelitian atau 

inventarisasi nasional di berbagai lokasi yang 

kemudian dirata-ratakan (Direktorat Jenderal 

Planologi Kehutanan Dan Tata Lingkungan, 2015).

II.	 METODE
A.	 Metode Pengumpulan Data

Berdasarkan latar belakang, manfaat, dan 

tujuan penelitian, maka penelitian ini digolongkan 

pada jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan metode analisis super impose dan 

metode analisis perhitungan cadangan karbon. 

Pada penelitian ini data analisis yang digunakan 

yaitu data sekunder berupa data penginderaan jauh 

yang diperoleh dari USGS (United States Geological 

Survey) serta data peta bidang tanah Redistribusi 

Tanah di Provinsi Kalimantan Barat tahun 2017 – 

2020 yang diperoleh dari Aplikasi Komputerisasi 

Kegiatan Pertanahan (KKP). Adapun mengenai 

metode pengumpulan data dan metode analisis 

dibahas secara rinci seperti berikut ini.

1)	 Mengunduh Citra Landsat-8

Citra Landsat-8 diperoleh dengan mengunduh 

pada laman USGS (United States Geological 

Survey). Citra Landsat-8 adalah citra satelit yang 

telah dikoreksi secara geometrik sistematik. Data 

Landsat-8 mempunyai pola penamaan khusus yang 

berisi informasi tentang Path Row, tahun dan tanggal 

akuisisi dalam format Julian’s day. Berikut citra satelit 

yang digunakan pada wilayah penelitian.

Tabel 1  :	 Daftar Citra Satelit

Satelit Nomer Path & Row Development
Landsat 8 oli
2019 LC08_L1TP_121059_2019081

9_20190902_01_T1
USGS

2019 LC08_L1TP_121060_2019090
4_20190917_01_T1

USGS

2019 LC08_L1TP_119060_2019082
1_20190903_01_T1

USGS

2019 LC08_L1TP_119059_2019082
1_20190903_01_T1

USGS

2019 LC08_L1TP_121061_2019090
4_20190917_01_T1

USGS

2019 LC08_L1TP_121059_2019090
4_20190917_01_T1

USGS

2019 LC08_L1TP_120061_2019091
3_20190917_01_T1

USGS

2019 LC08_L1TP_120060_2019091
3_20190917_01_T1

USGS

2019 LC08_L1TP_120060_2019091
3_20190917_01_T1

USGS

2019 LC08_L1TP_120062_2019091
3_20190917_01_T1

USGS

2019 LC08_L1TP_121061_2019080
3_20190819_01_T1

USGS

2019 LC08_L1TP_122060_2019072
5_20190801_01_T1

USGS

2019 LC08_L1TP_122059_2019070
9_20190719_01_T1

USGS

Sumber: USGS, 2019
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Sumber: USGS, 2019

Gambar 1  :   Lokasi Penelitian

2)	 Koreksi Citra Satelit

Koreksi citra dengan metode koreksi radiometrik 

dan atmosferik. Metode radiometrik merupakan 

proses untuk meniadakan gangguan (noise) yang 

terjadi akibat pengaruh atmosferik, sedangkan 

metode atmosferik adalah perlakuan pengkonversian 

nilai TOA menjadi TOC, dengan maksud untuk 

menghilangkan pengaruh dari gangguan atmosfer 

seperti partikel-partikel udara (aerosol particles) 

yang menghalangi pantulan sinar matahari dari objek 

(surface) ke sensor satelit.

a)	 Koreksi Radiometrik

Citra satelit pada umumnya mengandung 

nilai Digital Number (DN) asli yang belum 

diproses berdasarkan nilai spektral radian 

sesungguhnya yang berdampak pada hasil 

informasi yang kurang akurat. Hal ini dis-

ebabkan oleh perbedaan nilai sudut pereka-

man, lokasi matahari, kondisi cuaca dan 

faktor pengaruh lainnya. Oleh karena itu 

perlu dilakukan koreksi radiometrik untuk 

memperbaiki nilai piksel dengan cara meng-

konversi nilai DN menjadi nilai unit spektral 

reflektan (Kustiyo, Dewanti, & Lolitasari, 

2014). Kalibrasi DN menjadi TOA dilakukan 

secara otomatis dengan menggunakan per-

angkat lunak ENVI 5.0

b)	 Koreksi Atmosferik

Koreksi Atmosfer merupakan kegiatan un-

tuk merubah reflektan yang diterima sensor 

(ρtoa) menjadi reflektan permukaan (ρboa) 

atau merubah radian yang diterima sensor 

(Ltoa) menjadi radian permukaan (Lboa). 

Koreksi Atmosferik adalah proses yang 

diperlukan untuk menghilangkan pengaruh 

atmosfer pada data penginderaan jauh yang 

direkam oleh sensor. Proses ini dilakukan 

menggunakan perangkat lunak ENVI 5.0.

c)	 Pemotongan Citra Satelit

Pemotongan citra (cropping) dilakukan un-

tuk mendapatkan wilayah kajian dan untuk 

mengetahui secara jelas lokasi penelitian 

berdasarkan data yang lebih terfokus, ter-

inci, dan teroptimal. Pemotongan citra di-

lakukan dengan memotong citra yang sudah 

terkoreksi pada lokasi penelitian mengguna-

kan ENVI 5.0.

B.	 Analisis Data
Analisis data menggunakan dua metode, yaitu 

analisis super-impose dan analisis cadangan karbon.

1)	 Analisis Super-Impose

Analisis super-impose/tumpang susun/overlay 

merupakan  proses  penyatuan  data  dari  lapisan layer 

yang   berbeda.   Secara   sederhana  super impose 

disebut  sebagai  operasi  visual  yang  melampirkan  

lebih  dari satu layer untuk digabungkan secara fisik. 

Super impose menampalkan  suatu  peta  digital  

pada  peta digital    yang    lain    dengan   atributnya    

dan menghasilkan peta  gabungan  keduanya  yang  

memiliki  informasi   atribut   dari   kedua   peta   

tersebut. Analisis super impose dalam penelitian ini 

digunakan untuk menyatukan/memadu-padankan 

data penggunaan lahan dengan data spasial peta 

bidang redistribusi tanah tahun 2017 – 2020 untuk 

memperoleh penggunaan tanah pada kegiatan 

redistribusi tanah. Pada analisis ini menggunakan 

aplikasi/ software Arc GIS untuk pengolahan dan 

analisis datanya.

2)	 Analisis Cadangan Karbon

Jumlah cadangan karbon dalam suatu lahan 

dilakukan dengan terlebih dahulu menghitung 

biomassa yang berada di atas lahan. Data 
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perhitungan biomassa dilakukan sesuai dengan 

Buku Kegiatan Serapan dan Emisi Karbon oleh 

Direktorat Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata 

Lingkungan, Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan tahun 2015. 

Penghitungan cadangan karbon per hektar untuk 

biomassa di atas permukaan tanah menggunakan 

rumus sebagai berikut (SNI: 7725 Tahun 2011):

 

Data cadangan karbon untuk setiap hektar 

penutupan lahan menggunakan standar yang 

berasal dari Direktorat Inventarisasi dan Pemantauan 

Sumber Daya Hutan tahun 2015. 

Semua angka cadangan karbon tersebut 

diperoleh dengan menggunakan konversi stok 

(Biomass Conversion and Expansion Factors/BCEF) 

sebesar 1,67 (Tossiani, 2015). Nilai konversi dari 

biomassa ke karbon digunakan 0,50 sedangkan nilai 

konversi dari karbon ke CO2-eq digunakan 3,67. 

Kandungan karbon pada penutupan lahan selain 

hutan diperoleh dari sumber-sumber data sekunder 

seperti jurnal hasil penelitian dan sumber lainya. 

Adapun standar cadangan karbon per hektar yang 

digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 2  :	 Standar Cadangan Karbon

No
Kelas 

Penutupan 
Lahan

Kode
Kandungan 

Karbon 
(C Ton/ha)

Sumber 
Data

1 Hutan Lahan 
Kering Primer Hp 132,99

NFI (1996-
2013), 
2014

2
Hutan Lahan 
Kering 
Sekunder

Hs 98,84
NFI (1996-
2013), 
2014

3
Hutan 
Mangrove 
Primer

Hmp 188,3
Litbanghut, 
2014

4 Hutan Rawa 
Primer Hrp 96,35

NFI (1996-
2013), 
2014

5 Hutan Tanaman Ht 98,38 Litbanghut, 
2014

6 Semak Belukar B 30
Juknis 
PEP RAD 
GRK, 2013

7 Perkebunan Pk 63
Juknis 
PEP RAD 
GRK, 2014

No
Kelas 

Penutupan 
Lahan

Kode
Kandungan 

Karbon 
(C Ton/ha)

Sumber 
Data

8 Permukiman Pm 4
Juknis 
PEP RAD 
GRK, 2015

9 Lahan Terbuka T 2,5
Juknis 
PEP RAD 
GRK, 2016

10 Savanna S 4
Juknis 
PEP RAD 
GRK, 2017

11 Tubuh Air A 0
Juknis 
PEP RAD 
GRK, 2018

12
Hutan 
Mangrove 
Sekunder

Hms 94,07
Litbanghut, 
2014

13 Hutan Rawa 
Sekunder Hrs 79,67

NFI (1996-
2013), 
2014

14 Belukar Rawa Br 30
Juknis 
PEP RAD 
GRK, 2018

15 Pertanian 
Lahan Kering Pt 10

Juknis 
PEP RAD 
GRK, 2019

16
Pertanian 
Lahan Kering 
Campuran

Pc 30
Juknis 
PEP RAD 
GRK, 2020

17 Sawah Sw 2
Juknis 
PEP RAD 
GRK, 2021

18 Tambak Tm 0
Juknis 
PEP RAD 
GRK, 2022

19 Bandara/
Pelabuhan Bdr 0

Juknis 
PEP RAD 
GRK, 2023

20 Transmigrasi Tr 10
Juknis 
PEP RAD 
GRK, 2024

21 Pertambangan Tb 0
Juknis 
PEP RAD 
GRK, 2025

22 Rawa Rw 0
Juknis 
PEP RAD 
GRK, 2026

Sumber: Direktorat Inventarisasi dan Pemantauan Sumber 
Daya Hutan, 2015.

Mengenai perhitungan karbon secara total 

dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan:

Ctotal = Total cadangan karbon pada sebuah 

penutupan lahan (Ton).

C  = Standar Cadangan Karbon dalam Penutupan 

Lahan per Hektar (Ton/ha).

A  = Luas Lahan (Ha).
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C.	 Kerangka Penelitian

Gambar 2  :   Kerangka Penelitian

III.	HASIL DAN PEMBAHASAN
Data spasial penggunaan lahan digabungkan 

dengan redistribusi tanah menggunakan analisis 

super impose didapat luasan berdasarkan 

penggunaan lahan yang proporsinya dapat dilihat 

pada grafik berikut ini.   

Sumber: Analisis, 2020

Gambar 3  :   Grafik Sebaran Penggunaan Lahan pada 
Lokasi Redistribusi Tanah Kalimantan Tahun 2017

Program redistribusi tanah tahun 2017 hanya 

dilakukan di Kabupaten Kubu Raya. Berdasarkan 

grafik di atas, redistribusi tanah tahun 2017 didominasi 

oleh penggunaan lahan hutan lahan kering sekunder. 

Proporsi terkecil adalah penggunaan lahan untuk 

perkebunan. Untuk presentase penggunaan lahan 

redistribusi tanah Kalimantan Barat tahun 2018 

dapat dilihat pada grafik berikut. 

Sumber: Analisis, 2020

Gambar 4  :   Grafik Sebaran Penggunaan Lahan pada 
Lokasi Redistribusi Tanah Kalimantan Barat Tahun 2018

Program redistribusi tanah tahun 2018 

dilakukan di semua kabupaten kecuali Mempawah 

dan Sekadau. Luas lahan redistrusi tanah adalah 

66.600 Ha. Berdasarkan grafik di atas, redistribusi 

tanah tahun 2018 didominasi oleh penggunaan lahan 

perkebunan sebagai hasil dari pelepasan Hak Guna 

Usaha (HGU) yang telah berakhir haknya. Proporsi 

terkecil adalah penggunaan lahan untuk tambak 

dan padang rumput. Untuk presentase penggunaan 

lahan redistribusi tanah Kalimantan Barat tahun 

2018 dapat dilihat pada grafik berikut. 

Sumber: Analisis, 2020

Gambar 5  :   Grafik Sebaran Penggunaan Lahan pada 
Lokasi Redistribusi Tanah Kalimantan Barat Tahun 2019
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Program redistribusi tanah tahun 2019 

dilakukan di semua kabupaten di Kalimantan Barat. 

Kegiatan redistribusi tanah tahun 2019 memiliki 

target paling besar dibandingkan dengan tahun 

sebelum dan sesudahnya dengan luas lahan yang 

diredistribusi adalah 102.995,20 Ha atau 110.000 

bidang tanah. Berdasarkan grafik di atas, redistribusi 

tanah tahun 2019 didominasi hutan lahan kering 

sekunder. Proporsi terkecil adalah penggunaan 

lahan untuk tambak. Untuk persentase penggunaan 

lahan redistribusi tanah Kalimantan Barat tahun 

2019 dapat dilihat pada grafik berikut. 

Sumber: Analisis, 2020

Gambar 6  :   Grafik Sebaran Penggunaan Lahan pada Lokasi Redistribusi Tanah Kalimantan Barat Tahun 2020

Program redistribusi tanah tahun 2020 

dilakukan di semua kabupaten di Kalimantan Barat. 

Kegiatan redistribusi tanah tahun 2020 mengalami 

pengurangan jumlah target karena penghematan 

anggaran menjadi 53.400 bidang. Berdasarkan grafik 

di atas, redistribusi tanah tahun 2020 didominasi 

hutan lahan kering sekunder sebesar 47%. Proporsi 

terkecil adalah penggunaan lahan untuk tambak dan 

padang rumput. 

Berikut ini merupakan hasil perhitungan 

cadangan karbon di pada penggunaan lahan 

yang terdapat pada kegiatan redistribusi tanah. 

Perhitungan dilakukan dengan mengalikan luas 

penggunaan lahan (dalam Ha) dengan koefisien 

standar cadangan karbon (Ton/ha). Adapun hasilnya 

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3  :	 Hasil Perhitungan Cadangan Karbon (Dalam Ton)

Penggunaan lahan Tahun
2017 2018 2019 2020 Total

Hutan Lahan Kering 
Primer

0 163.023 313.098 100.495 576.616

Hutan Lahan Kering 
Sekunder

52.143 1.825.307 3.628.789 2.174.604 7.680.842

Hutan Rawa Primer 0 397.607 841.006 79.043 1.317.656

Hutan Tanaman 0 42.845 75.645 0 118.490
Padang Rumput 0 296 1.094 89 1.479
Perkebunan 1.791 1.353.136 1.194.923 443.180 2.993.031
Permukiman 165 1.039 2.998 1.231 5.433
Pertanian Lahan Kering 411 86.314 131.278 46.408 264.411
Sawah 0 8.717 13.259 6.569 28.546
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Penggunaan lahan Tahun
2017 2018 2019 2020 Total

Semak Belukar 1.067 207.663 405.003 214.290 828.023
Tambak 0 0 0 0 0
Tanah Terbuka 0 1.459 2.888 989 5.336
Total 55.577 4.087.406 6.609.980 3.065.909 13.818.873

Sumber: Analisis, 2020

Secara umum, jumlah karbon yang terserap 

di lahan dan menjadi cadangan karbon mengalami 

peningkatan setiap tahun. Kecuali untuk tahun 

2020 karena target jumlah bidang yang terdistribusi 

mengalami pengurangan. Secara total, redistribusi 

tanah telah melakukan pencadangan karbon sebesar 

13.818.873,35 Ton. Penyumbang cadangan karbon 

berdasarkan penggunaan lahan di setiap tahunnya 

diuraikan sebagai berikut. 

Sumber: Analisis, 2020

Gambar 7  :   Grafik Jumlah Cadangan Karbon 
Penggunaan Lahan Redistribusi Tanah Tahun 2017 

Cadangan karbon untuk penggunaan lahan 

redistribusi tanah tahun 2017 sebagian besar 

disumbangkan oleh guna lahan hutan lahan kering 

sekunder yang memiliki koefisien standar 98,84 

Ton/ha. Karbon yang tercadangkan di lahan secara 

keseluruhan dari redistribusi tanah di Kalimantan 

Barat sebesar 55.577,42 Ton dari 750 bidang. 

Permukiman menyumbang cadangan karbon terkecil 

di tahun 2017 yaitu sebesar 165,35 Ton. Cadangan 

karbon berdasarkan penggunaan lahan redistribusi 

tanah Kalimantan Barat tahun 2018 dapat dilihat 

pada grafik berikut. 

Sumber: Analisis, 2020
Gambar 8  :   Grafik Jumlah Cadangan Karbon 

Penggunaan Lahan Redistribusi Tanah Tahun 2018 

Cadangan karbon untuk penggunaan lahan 

redistribusi tanah tahun 2018 sebagian besar 

disumbangkan oleh guna lahan hutan lahan kering 

sekunder yang memiliki koefisien standar 98,84 

Ton/ha dengan jumlah karbon tersimpan sebanyak 

1.825.306,51 Ton. Karbon yang tercadangkan di 

lahan secara keseluruhan dari redistribusi tanah 

di Kalimantan Barat sebesar 4.087.406,22 Ton 

dari 71.800 bidang. Padang rumput menyumbang 

cadangan karbon terkecil di tahun 2018 yaitu 

sebesar 295,80 Ton. Sekalipun ada lahan redistribusi 

tanah dengan penggunaan lahan tambak, namun 

itu tidak menambah cadangan karbon karena 

nilai koefisiennya adalah 0 Ton. Cadangan karbon 

berdasarkan penggunaan lahan redistribusi tanah 

Kalimantan Barat tahun 2019 dapat dilihat pada 

grafik berikut. 
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Sumber: Analisis, 2020

Gambar 9  :   Grafik Jumlah Cadangan Karbon 
Penggunaan Lahan Redistribusi Tanah Tahun 2019 

Cadangan karbon untuk penggunaan lahan 

redistribusi tanah tahun 2019 sebagian besar 

disumbangkan oleh guna lahan hutan lahan kering 

sekunder yang memiliki koefisien standar 98,84 

Ton/ha dengan jumlah karbon tersimpan sebanyak 

3.628.789,41 Ton. Karbon yang tercadangkan di 

lahan secara keseluruhan dari redistribusi tanah di 

Kalimantan Barat sebesar 6.609.980,22 Ton dari 

110.000 bidang. Jumlah ini merupakan cadangan 

sumber terbanyak dari semua lahan redistribusi 

tanah di Kalimantan Barat. Padang rumput 

menyumbang cadangan karbon terkecil di tahun 

2019 yaitu sebesar 1.093,89 Ton. Sekalipun ada 

lahan redistribusi tanah dengan penggunaan lahan 

tambak, namun itu tidak menambah cadangan 

karbon karena nilai koefisiennya adalah 0 Ton/ha. 

Cadangan karbon berdasarkan penggunaan lahan 

redistribusi tanah Kalimantan Barat tahun 2020 

dapat dilihat pada grafik berikut.

 
Sumber: Analisis, 2020

Gambar 10  :   Grafik Jumlah Cadangan Karbon 
Penggunaan Lahan Redistribusi Tanah Tahun 2020

Cadangan karbon untuk penggunaan lahan 

redistribusi tanah tahun 2020 sebagian besar 

disumbangkan oleh guna lahan hutan lahan kering 

sekunder yang memiliki koefisien standar 98,84 

Ton/ha dengan jumlah karbon tersimpan sebanyak 

2.174.603,68 Ton. Karbon yang yang tersimpan 

pada penggunaan lahan secara keseluruhan dari 

kegiatan redistribusi tanah dari tahun 2017–2020 di 

Kalimantan Barat sebesar 13.818.873,35 Ton dari 

235.950 bidang. 

IV.	KESIMPULAN
Mengenai jumlah stok karbon yang tersedia 

menurut hasil perhitungan diatas bahwa jumlah 

cadangan stok karbon yang tersedia dari kegiatan 

redistribusi tanah tahun 2017 sebesar 55.577,42 

Ton. Tahun 2018  sebesar 4.087.406,22 Ton. Tahun 

2019 sebanyak 6.609.980,22 Ton, dan Tahun 2020 

sebanyak 3.065.909,49 Ton. Total karbon yang 

tercadangkan di lahan redistribusi tanah Kalimantan 

Barat adalah sejumlah 13.818.873,35 Ton. Bahwa 

sesungguhnya jumlah stok karbon tersebut 

bisa jauh lebih besar dari yang diperoleh pada 

penelitian ini, mengingat keterbatasan waktu bahwa 

lingkup penelitian ini hanya dibatasi pada kegiatan 

redistribusi tanah saja. Oleh sebab itu penelitian 

lebih lanjut mengenai jumlah cadangan stok karbon 

yang tersimpan dapat dilakukan dengan menghitung 

jumlah cadangan karbon yang berasal dari kegiatan 
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reforma agraria lainnya yaitu Pendaftaran Tanah 

Sistematik Lengkap dan Transmigrasi . 

Implementasi kegiatan redistribusi tanah yang 

merupakan salah satu bagian dari reforma agraria 

pada ketentuan didalam peraturan bahwa pada 

sertipikat redistribusi tanah harus diberikan catatan 

bahwa tidak boleh dialihkan selama 10 tahun. 

Hal ini sangat berdampak dalam menekan laju 

perubahan penggunaan lahan dari pertanian ke non 

pertanian yang mana secara tidak langsung, sangat 

mempengaruhi jumlah cadangan karbon yang 

tersimpan pada penggunaan lahan perkebunan dan 

pertanian yang terdapat pada kegiatan redistribusi 

tanah minimal selama 10 tahun kedepan. 

Oleh sebab itu perlu dilakukan ketegasan 

mengenai pembatasan izin peralihan hak dari Kepala 

Kantor Pertanahan untuk kegiatan redistribusi tanah 

pengalihan hak kepada subyek non petani. Begitu 

juga pelarangan terhadap alih fungsi lahan dari 

kegiatan redistribusi tanah dari pertanian menjadi 

non pertanian agar jumlah cadangan stok karbon 

yang tersimpan dapat dipertahankan atau pun 

ditingkatkan.
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Lampiran 1. Penggunaan Lahan di Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2017

No Kabupaten 
Penggunaan Lahan Tahun 2017 (Ha)

Total (Ha)Hutan Lahan 
Kering 

Sekunder
Perkebunan Permukiman Pertanian 

Lahan Kering
Semak 
Belukar

1 Bengkayang 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
2 Kapuas hulu 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
3 Kayong utara 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
4 Ketapang 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
5 Kubu raya 527.55 76.66 28.43 41.34 52.11 726.09
6 Landak 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
7 Melawi 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
8 Mempawah 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
9 Sambas 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

10 Sanggau 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
11 Sekadau 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
12 Sintang 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

Total (Ha) 527.55 76.66 28.43 41.34 52.11 726.09

Sumber: Data Olahan Badan Pertanahan Nasional Kalimantan Barat, 2020
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